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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dari rekam medis instalasi rawat 

jalan dan rawat inap RSJ Mutiara Sukma Provinsi NTB episode depresi 

tahun 2021 dapat disimpulkan: 

1. Antidepresan yang banyak digunakan pada pasien depresi di 

instalasi rawat jalan RSJ Mutiara Sukma Provinsi  NTB terapi 

Antidepresan golongan Selective Serotonin Reuptake Inhibitor 

(SSRI) yaitu Sertaline sebanyak 41,77% pasien. Antipsikotik dan 

Antiansietas yaitu Olanzapin sebanyak 7,11% pasien dan 

Clobazam sebanyak 8% pasien. Antideprasan yang banyak 

digunakan pada pasien depresi di instalasi rawat inap RSJ Mutiara 

Sukma Provinsi NTB terapi Antidepresan golongan Antipsikotik 

dan Antiansietas yaitu Olanzapin sebanyak 3,55% pasien dan 

Lorazepam 3,55% pasien. 

2. Berdasarkan kriteria 100% tepat indikasi, tepat pemilihan obat, 

tepat dosis, dan  tepat pasien. 
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B. Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Adverse Drug 

Reaction (efek samping obat yang merugikan) pada terapi 

pegobatan depresi. 

2. Bagi Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB. 

Diharapkan untuk menyimpan copy resep pada data rekam 

medis pasien dengan hati-hati agar data pasien yang ada lengkap, 

sehingga lebih memudahkan dan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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TABEL DATA LENGKAP PASIEN DEPRESI RAWAT INAP DAN RAWAT JALAN DI RSJ MUTIARA SUKMA NTB TAHUN 

2021 
 

 

No 
 

Nama 
Jenis 
Kelamin 

 

Umur 
 

Diagnosa 
 

Golongan 
 

Terapi 
 
Indikasi 

 

RAWAT JALAN 
1 NS L 58 

Tahun 
Depresi 
Sedang 

Antidepresan Trisiklik dan 
Tetrasiklik (TCA) 

Amitrypilin1x25mg 
Clobazam1x10mg 

25 mg dinaikkan secara pertahap sampai dosis maksimal 
140-300mg perhari.(Pharmaceutical Care) 

2 AT L 54 
Tahun 

Depresi 
Sedang 

Antidepresan Trisiklik dan 
Tetrasiklik (TCA) 

Amitrypilin1x25mg 
Clobazam1x10mg 

25 mg dinaikkan secara pertahap sampai dosis maksimal 

140-300mg perhari.(Pharmaceutical Care) 

3 RH P 51 
Tahun 

Depresi 
Sedang 

Antidepresan Trisiklik dan 
Tetrasiklik (TCA) 

Amitrypilin1x25mg 
Risperidone2x1mg 

25 mg dinaikkan secara pertahap sampai dosis maksimal 

140-300mg perhari.(Pharmaceutical Care) 

4 MN P 56 
Tahun 

Depresi 
Sedang 

Antidepresan Trisiklik dan 
Tetrasiklik (TCA) 

Amitrypilin1x25mg 
Risperidone2x1mg 

25 mg dinaikkan secara pertahap sampai dosis maksimal 

140-300mg perhari.(Pharmaceutical Care) 

5 NY P 38 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Trisiklik dan 
Tetrasiklik (TCA) 

Amitrypilin1x25mg 
Clobazam1x10mg 

25 mg dinaikkan secara pertahap sampai dosis maksimal 

140-300mg perhari.(Pharmaceutical Care) 

6 MA P 56 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Trisiklik dan 
Tetrasiklik (TCA) 

Amitrypilin1x25mg 
Risperidone2x1mg 

25 mg dinaikkan secara pertahap sampai dosis maksimal 

140-300mg perhari.(Pharmaceutical Care) 
7 SK P 20 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif  Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Risperidone2x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

8 SR P 60 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Risperidone2x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

9 KI P 57 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam1x10mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

10 SA L 44 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam 2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

11 MI L 57 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

12 RA P 52 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam 2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 



 
 

 

13 MB L 21 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam 2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

14 TT P 29 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam 2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

15 ME P 49 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

16 NW P 51 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam 2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

17 HD L 33 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

18 TN P 39 tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

19 KA P 60 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

20 SM L 28Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

21 PS P 16 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

22 SU P 60 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

23 LP L 52 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Haloperidol2x0,5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

24 IM P 17 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

25 YN P 16 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Risperidone2x0,5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

26 OI P 26 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Risperidone2x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

27 IN P 47 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

28 NM P 44 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 



 
 

 

29 ZK L 56 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

30 ZH P 19 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

31 SA P 23 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

32 NH L 47 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Lorazepam 1x1mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

33 RS P 27 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Alprazolam1x0,25mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

34 SN P 32 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam 2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

35 NR P 17 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Alprazolam1x0,25mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

36 ARD P 19 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Alprazolam1x0,25mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 

dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

37 RA P 60 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam 2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

38 EN P 45 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Clobazam 2x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari dalam 
dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

39 HR P 60 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

40 DM P 37 tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

41 SA P 51 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

42 WI L 51 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

43 SE P 35 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 



 
 

 

44 HA P 58 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

45 BY P 41 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

46 RH P 54 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alganax2x0,25mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

47 SI P 54 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Ativan1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

48 DMA P 42 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

49 BA L 58 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x10mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

50 KE P 60 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x10mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

51 PY P 17 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x0,25mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

52 MA P 43 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

53 MA P 60 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone 2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

54 MH L 60 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

55 ER P 31 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

56 Al P 33 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam 2x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

57 NS P 43 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone 2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

58 RU L 57 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 



 
 

 

59 LS L 60 Tahun Depresi 
Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5m 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

60 SL L 39 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x25mg 
Ativan1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

61 WB L 57 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x25mg 
Risperidone1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

62 SA P 54 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

63 MH P 38 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 
64 NM L 52 Tahun Depresi 

Berat 
Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

65 NKI P 49 Tahun Depresi 
Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5m 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

66 SA L 35 Tahun Depresi 

Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

67 JA L 28 Tahun Depresi 

Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5m 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

68 NP P 22 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 

Lorazepam1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

69 LR P 42 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

70 HL P 16 Tahun Depresi 

Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

71 SN P 50 Tahun Depresi 

Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

72 AK L 20 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x0,25mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 



 
 

 

73 MB P 53 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x0,25mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

74 AH L 27 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x0,25mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

75 IS P 54 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

76 MYH L 17 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x0,25mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

77 MY L 57 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

78 MS L 60 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

79 WI P 28 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

80 SU P 40 tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

81 BLH P 26 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

82 FA P 42 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

83 SA P 54 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

84 BW P 54 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

85 SA L 60 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

86 WI P 29 Tahun Depresi 

Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 



 
 

 

87 AM P 60 Tahun Depresi 
Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

88 PB L 16 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

89 RP P 29 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

90 SU P 54 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

91 ZA P 53 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

92 RI P 16 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

93 PI P 52 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

94 NU P 43 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

95 MU P 60 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Risperidone1x1mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

96 PH L 33 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

97 NO P 20 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

98 SE P 49 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

99 WI L 50 tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam1x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 



 
 

 

100 SI P 39 Tahun Depresi 
Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

101 SR L 50 Tahun Depresi 
Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 

  

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

102 FI L 29 Tahun Depresi    

Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake  

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
  

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

103 MA P 50Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

104 IT P 55Tahun Depresi 

Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
  

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

105 SA P 48 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Clobazam2x5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

106 BA L 58 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

107 DM L 37 tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

108 SA P 51 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

109 WI L 51 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

110 SE P 35 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

111 HA P 48 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 



 
 

 

112 BY P 41 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

113 RO P 54 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

114 SI P 54 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Lorazepam1x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

115 MI L 60 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

116 HR P 60 tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

117 DMA L 42 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

118 RU L 57 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

119 WB L 57 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

120 MA P 48 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

121 NA P 17 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

122 MM L 60 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

123 SH P 53 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care)   

124 DA L 60 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 



 
 

 

125 BA L 53 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

126 MU P 60 Tahun Depresi 
Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

127 RU P 32 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

128 DE P 29 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

129 NU P 60 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 

perhari.(Pharmaceutical Care) 

130 TJ L 34 Tahun Depresi 
Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

131 RU P 60 Tahun Depresi 
Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Haloperidol2x0,5mg 
 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

132 RO P 37 Tahun Depresi 

Sedang 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 
Alprazolam2x0,5mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

RAWAT INAP 

1 HAF L 51 Tahun Depresi 
Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 
Inhibitor (SSRI) 

Fluoksetin1x20mg 
Haloperidol1x5mg 

20mg sehari pada pagi hari, maksimum 80mg perhari 
dalam dosis terbagi. (Pharmaceutical Care) 

2 AN P 
 

60 Tahun Depresi 

Berat 

Antidepresan Selectif Reuptake 

Inhibitor (SSRI) 

Sertaline1x50mg 

Risperidon2x2mg 

50mg perhari bila dinaikkan maksimum 200mg 
perhari.(Pharmaceutical Care) 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

TABEL KELENGKAPAN OBAT 

  



 
 

 

Deskripsi Tepat Indikasi Pada Pasien Depresi  Rawat Jalan dan Rawat Inap di 

RSJ Mutiara Sukma NTB Tahun 2021 

NO Nama Obat Rawat Jalan Rawat Inap Ketepatan Keterangan 

 Tidak 

Tepat 

Tepat  

1 Amytripilin  6 pasien (4,47%) - - √ Amitriptyline adalah 

obat untuk mengatasi 

gejala depresi dan 

untuk mengobati 

nyeri saraf 

(neuropati), migrain, 

dan enuresis 

nokturnal (kebiasaan 

mengompol) pada 

anak-anak  (MIMS 

Indonesia 2022 

Amitriptylin) 

2 Fluoxentin  32 pasien 

(23,88%) 

1 pasien(0,74) - √ Fluoxetine adalah 

obat untuk mengatasi 

depresi, gangguan 

obsesif kompulsif 

(OCD), gangguan 

disforik 

pramenstruasi, 

bulimia, atau 

serangan panic 

(MIMS Indonesia 

2022 Fluoxentin) 

3 Sertaline 94 pasien 

(70,14%) 

1 pasien(0,74) - √ Sertraline adalah obat 

untuk menangani 

depresi, obsessive 

compulsive disorder 

(OCD), serangan 

panik, gangguan 

kecemasan social 

(MIMS Indonesia 

2022 Seraline) 

Total 134 - 100%  

 

 

 

 

 



 
 

 

Deskripsi Tepat Pemilihan Obat Pada Pasien Depresi  Rawat Jalan dan Rawat 

Inap di RSJ Mutiara Sukma NTB Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

NO Nama Obat Rawat Jalan Rawat Inap Ketepatan Keterangan 

 Tidak 

Tepat 

Tepat  

1 Amytripilin  6 pasien (4,47%) - - √ Amytripilin merupakan 

langkah 2 untuk 

penggunaan pada 

pasien depresi sedang 

dan berat 

(Pharmacotherapy A 

Pathophysiologic 

Approach) 

2 Fluoxentin  32 pasien 

(23,88%) 

1 pasien(0,74) - √ Fluoxentin  merupakan 

langkah 1 untuk 

penggunaan pada 

pasien depresi sedang 

dan berat 

(Pharmacotherapy A 

Pathophysiologic 

Approach) 

3 Sertaline 94 pasien 

(70,14%) 

1 pasien(0,74) - √ Sertaline  merupakan 

langkah 1 untuk 

penggunaan pada 

pasien depresi sedang 

dan berat 

(Pharmacotherapy A 

Pathophysiologic 

Approach) 

Total 134 - 100%  



 
 

 

Deskripsi Tepat Dosis Pada Pasien Depresi  Rawat Jalan dan Rawat Inap di 

RSJ Mutiara Sukma NTB Tahun 2021 

NO Nama Obat Rawat Jalan Rawat Inap Ketepatan Keterangan 

 Tidak 

Tepat 

Tepat  

1 Amytripilin  6 pasien (4,47%) - - √ Dosis Amytripilin 25mg 

dinaikkan secara bertahap 

sampai dosis maksimal 

140-300mg perhari 

(Pharmaceutical Care) 

2 Fluoxentin  32 pasien 

(23,88%) 

1 pasien(0,74) - √ Dosis Fluoxentin 20mg 

sehari pada pagi hari, 

maksimum 80mg perhari 

dalam dosis terbagi 

(Pharmaceutical Care) 

3 Sertaline 94 pasien 

(70,14%) 

1 pasien(0,74) - √ Dosis Sertaline 50mg 

perhari bila dinaikkan 

maksimum 200mg perhari 

(Pharmaceutical Care) 

Total 134 - 100%  

 

Deskripsi Tepat Pasien Depresi  Rawat Jalan dan Rawat Inap di RSJ Mutiara 

Sukma NTB Tahun 2021 

NO Nama Obat Rawat Jalan Rawat Inap Ketepatan Keterangan 

 Tidak 

Tepat 

Tepat  

1 Amytripilin  6 pasien (4,47%) - - √ Pasien dinyatakan tepat 

karena penggunaan obat yang 

tidak kontraindikasi dengan 

kondisi pasien (Depkes,2008) 

2 Fluoxentin  32 pasien 

(23,88%) 

1 pasien(0,74) - √ Pasien dinyatakan tepat 

karena penggunaan obat yang 

tidak kontraindikasi dengan 

kondisi pasien (Depkes,2008) 

 Sertaline 94 pasien 

(70,14%) 

1 pasien(0,74) - √ Pasien dinyatakan tepat 

karena penggunaan obat yang 

tidak kontraindikasi dengan 

kondisi pasien (Depkes,2008) 

Total 134 - 100%  

 

 



 
 

 

Prentase Tepat Indikasi, Tepat Pemilihan Obat, Tepat Dosis, dan 

Tepat Pasien 

 

 

 

 

 

  

Jenis 

antidepresan 

Frekuensi Tepat 

Indikasi 

Tepat 

Pemilihan 

Obat 

Tepat Dosis Tepat Pasien 

RAWAT JALAN 

Fluoxetine 6 100% 100% 100% 100% 

Sertaline 94  100% 100% 100% 100% 

Amytripilin 32   100% 100% 100% 100% 

RAWAT INAP 

Fluoxetine 1  100% 100% 100% 100% 

Sertaline 1  100% 100% 100% 100% 

Amytripilin - - - - - 



 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
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